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H critizall thinking!







Critical = keras,
bahaya, penting ,
darurat ?




Critical thinking =
berpikir keras
karena penting ?




WellSummim?




Thinking

Kita pahami dulu 1 kata yang ini



Apa Itu

Thinking?




Sekarang main dulu
yuk, coba jawab singkat
(<2 detik )
hal-hal berikut



2+2+2=



27+3+51+48+17=



Aku dan kau,
Suka é . .



/7

Berapa banyak 0 a 0 ?
aaa



Berapa banyak 0 a 0 ?
garuda pancasila



Berapa banyak 0 a 0 ?
lebensabschnittpartner



Apapun makanannya
Minumnya é



Bumi berputar
berapa kall sehari?



Pensil dan buku harganya 2500,
buku harganya lebih 1000 dari
pensil, berapa harga pensil?



Yang warna hijau mungkin berklorofil
Rumput hijau
Rumput mungkin berklorofil ?



A bilang B bohong,
padahal kalau B jujur , A bohong
Ternyata B bohong
A jujur ?



3=123
4=2343
5="7?



Orang pintar minumé



Yak cukup dulu,
bisa jawab benar berapa ?



THAINKIN G,

FAST.. SLOW

e =
DANITEL

KAHNEMAN

System 2: lambat ,
malas, butuh usaha,
Sadar, logis




oBerpikir oitu
butuh usaha




{ .

No thinking




Looks like
thinking




Real Thinking




overthinking 5 i




No thinking \

L 0oks like &
thinking

System 1



Bagaimana
sebenarnya

berpikir ?




Mikir apa
waktu lihat
foto In1?
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Informas

baru

—

Setiap informasi pasti adisaring 6 sebelum masuk pikiran




Mental filter

Ada banyak istilahnya ,
Kali ini kita sebut Ia
csistem kebenaran 6




Informasi
baru




v
Realitas

!

_ System 1 Kesimpulan,
Informasi T —  respon,
tindakan
Pengalaman ‘ B 2

Pemahaman Sistem kebenaran

Setiap hax- detik kita menerima informasi .
Sistem kebenaran kita juga terperbarui terus



Kesadaran

v - Uaas T » System2 ~
: |
Realitas : '\
|
|

0 B awsaltaré

v Kesimpulan,
Informasi T Systeml | ——  respon,
T tindakan
Pengalaman
Pemahaman

System 2, s ogsodanyayaktin g o0
dalam kesadaran , kecuali jika ada
doenturan 0 pada system 1



Sistem 2 memang harus
selalu dipaksa,

dikondisikan , didorong ,
dimotivasi , ditekan , agar
mau kerja







Bertanya , menjadi pengarah agar

iInformasi baru selalu masuk ke system 2




bertanya adalah langkah awal berpikir




Apa saja yang
dapat dilakukan
system 27



Observasi

+ »

Sistem

kebenaran

Masalah,

pertanyaan,
oll

Dipecah !

a.k.a analisis

Sub-masalah

Sub-masalah

Sub-masalah







Setiap objek, ada alat
0 a n a |-nyassendim




If the only tool you have is a hammer, you tend to
see every problem as a nall

Abraham Maslow




Beberapa pisau analisis umum

Define the Problem

Why is it happening?

I N Bl
Why is that?
investigated
Why is that?
Why I that? I N
B B BN N e

Why is that?



Setiap sub-masalah pada dasarnya
adalah pertanyaan

Pertanyaan Pengecekan Jawaban

Kalau pakal bahasa penelitian

Rumusan Pengujian /
Masalah Verifikasi

Hipotesis Kesimpulan




Hipotesis
dapat diujl

dari 2 arah

Existing
Knowledge

\_

V.

s

\_

New
iInformation

Literatur

Data




> Pengetahuan

——— > Keyakinan fr——

> Kebiasaan & Pengalaman

System 2 pun memiliki filter
Sering menghasilkan kekeliruan berpikir , yang
datang dari 3 pintu

Input Proses »  Output



Kekeliruan di input

lgnorance
Ad hominem
Equivocation

Anecdotal

Texas Sharpshooter

Proses > Output

ADianggap kemungkinan besar salah/benar karena sulit/gagal
dimengerti

AAtribusi subjek terhadap argumen

A Tidak konsistennya definisi

ABerbasis pengalaman pribadi

APilih -pilih Data



Kekeliruan di proses

>

Output




Kekeliruan di output

Input Proses > Output

Loaded

Question APertanyaan yang mengandung asumsi

Appeal to

. AMemanipulasi emosi atau perasaan
emotion

VEIRNAVES[o]a S AMelempar pertanyaan bertubi -tubi




Problem being

investigated




Problem being

investigated




Berpikir runtut dan beralur
sering disebut overti ca
t hinki ngo

Padahal mungkin saja ada
jalan | a1 n opdluro!l uar



J& BONO never ceasesioama

Berusaha keluar dari jalur , adalah
cara b er p inkenyampiogd at a
lateral \




Lateral thinking adalah salah  satu
bentuk dari berpikir kreatif

2

Divergent
/ thinking

Creative
thinking

System
thinking

\

Lateral
thinking



Critical vs

Creative?




Apa yang terlihat ?
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Apa yang terlihat ?



Apa yang terlihat ?
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Philippine Sea

Philippines
oG

Ll
. Palawan

RN

y

Mindanao

g
), Basilan island
'S

|  Bismarck Sea

Papua New
\‘ Guinea

Coral Sea

Indian
Ocean

Bandung terlihat kah?
Bumi bulat kah?



Cisarua

Pagalarang
. '1."" v’ f‘u

Cimenyan
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Bandung terllhat kah’?
Kalau gedung sate?
Bumi bulat kah?



Bandung '
Geologuc'Tgﬂuseum -

.g

* Taman Lansta

Park with food
vendors &
jogging paths

Gedung Sate |

Grand 1920s Dutch
colonial building

‘
N -

bl
Gedung'Sate'Bandung .‘}'}ﬁ . N\

Gedung sate sekarang terlihat ?
Kota Bandung sendiri ?



Philppine Sea

ol
Mindanao

n island

~ - ~ Kontekstual

 Indonesia

holistic, eagle
view, abstrak

Papua New
Guinea

Coral Ses

Tekstual |
rincl
particular,
frogview
konkrit

Gedung Sate

Grand 1920s Dutch
colonial building

+




‘v

Emergent

properties
Kumpulan dari objek dalam satu
kesatuan akan memunculkan sifat -
sifat baru ( emerge)







whoa...







Philippine Sea

Bismarck Sea

Indonesia

Papua New

0 Cr eat

Coral Ses

c al

PRO Provinsi
J'awa Baratf

. ’;L."

Gedung Sate
Grand 1920 Dutch
colonialbuidng

+

qmung SateBa -'-1




= *

- Break
- Create Down
- |deate - Conclude

<



Creative Thinking Critical Thinking




Memahami secara bersamaan
keseluruhan sekaligus detall



Frog

Leap
(Intuisi | Deduksi &
creative Analisis
thinking) // (Logika ,
/ critical

thinking)



Saintis

e

Teknik

BT

Desailn

Seniman




Bagi para pemikir vertikal (kritis) , per | ubelbkel a
agar bisa memiliki peta lebih lengkap

- D > . B TR 1t Ay /
v o /R : r-;f e KAl ' LERRT) g
A ) ) { 2 “ : - PR 7

Bagi para pemikir kreatif , per | u lunued ag @ar
memiliki arah yang lebih jelas



Bagaimana
menghidupkan
creative thinking?






Thesix _
e hats g ‘.\

The yellow hat

Sunshine & positivity

Optimism, possibilities,
upsides, potential

The white hat

Data, facts & information
What we know, and what
we ought to find out ‘ '

The blue hat

Manages the process
Listens, directs attention,

_ integrates, moves forward

The red hat

Feelings, reactions + vibes
How we feel: gut instincts
honest emotions, intuition

The black hat

Caution & skepticism

I Dangers, threats, risks,
drawbacks, worst-case

scenarios
The green hat

Creativity & surprise
A concept by Alternatives, reframing, out-of-
Edward de Bono, 1985. the-box ideas, what-ifs BiteSize Learning

‘De Bono never ceases to amaze’
Sir Richard Branson

Six Thinking Hats

THE MULTI-MILLION-COPY BESTSELLER




Critical =

Literate?




Literasi

ORALITY

LITERACY

Cicero thought of, however, as itself 2

Josephus even suggested that Homer could not write,
put he did so in order to argue that Hebrew culture
was superior to very ancient Greek culture because
it knew writing, rather than to account for anything
about the style or other features in the Homeric
works.

From th e inter-
fered wib r what
they 1n ey have
been CcO he present
as the mg b most 1n-
spired S§ To
account ch age has
been 1nC pbetter what
it concHg ing at
Even wh erpr‘eted
the 'pr as a g egr‘ettable
stage © scholar‘s and enerally
still b ute R nitive ry qualities
that U X ongenial
More U can classic-
ist Mi undercutting

this cu "t’n"ol chauvinism ¢ SO 4 = to the
‘pr‘lmltL‘-e‘ maprefig PR 7 's own
terms, even when >t hesR rah c;unr;é'r'vt»'%he received
view of what poebry and®poets ought-&g be-

1:_adumbrated Par‘ry s in that
a



Aspek Derivat

Indra Utama
Kehadiran informasi
Struktur  Pikiran
Basis ilmu
Transfer ilmu

Interaksi
Wujud i nformasi
Sifat Pengetahuan

|dentifikasi diri

Komunikasi sosial

Budaya Literasi
Critical
Penglihatan
Awet
Abstrak
Logika
Eksplisit

Termediasi
Terisolasi (objek)
Tekstual
Individual

Dialektis

Tradisi Lisan
Creative/Lateral
Pendengaran
Temporal / Seketika
Konkrit
Memori
Implisit (naratif )

Langsung
Holistik (subjek)
Kontekstual
Komunal / Tribal

Reaktif



Buku mendorong dialog intim pikiran
dengan teks; mengaktivasi system 2
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Televisi, radio, chat, youtube , media sosial
Merupakan dkelisanan sekunder O
Subjek secara pasif menerima informasi
Mematikan system 2







Sistem 1 akan selalu memengaruhi system 2

Menghasilkan bias kognitif




Confirmation bias

A Cenderung mengaitkan dengan keyakinan
yang sudah ada

In-group bias

Jniuboy selg

A Terbawa keyakinan kelompok

Anchoring

A Terpengaruh first judgement

Avallability heuristic

A Hanya melihat yang mudah dipikirkan

Halo effect

A Terpengaruh kesukaan pada orang



Sayangnyae




O T 1 d a kberpiratanpa

menafsir, tidak ada menafsir




rasionalitas yg dibangun manusia akan selalu
terbatasi oleh persepsinya sendiri




Bias kognitif melekat di system 1
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Bias kognitif hanya bisa dikurangi , dengan terus
diidentifikasi oleh system 2
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